BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penyutradaraan teater anak-anak yang ditujukan sebagai terapi psikologis bagi
anak-anak korban bencana alam gempa bumi di Pejok Dolanan Bakulan Bantul
memiliki perbedaan yang cukup menyolok dibandingkan dengan penyutradaraan
teater anak-anak an sich. Perbedaan ini antara lain karena tugas ganda seorang
sutradara; sebagai sutradara yang bertugas sebagai pengelola artistic, dan sebagai
terapis yang harus melaksanakan aktifitas-aktifitas terapeutik sekaligus pendamping
psikologis bagi anak-anak.

Untuk dapat melaksanakan kedua tugas tersebut sekaligus, seorang sutradara
harus memiliki pandangan positif dan optimis atas kelompok, memiliki selera humor,
mampu menciptakan peristiwa-peristiwa yang menarik bagi anak-anak, membéri
peluang bagi anak-anak untuk melakukan ~eksplorasi kreatif, serta mampu
meyakinkan anak-anak bahwa perubahan pasti terjadi. Selain tugas-tugas sutradara
untuk melatih para pemain, mengelola adegan serta menciptakan pertunjukan yang
hendak dihadirkan kehadapan penonton nantinya.

Hal yang harus dilakukan oleh seorang sutradara yang juga terapis, setelah
memahami struktur dan tekstur lakon serta menentukan bentuk dan gaya lakon adalah

menyusun sistem latihan yang sekaligus merupakan aktifitas terapeutik. Terkait
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dengan hal tersebut maka secara keseluruhan proses latihan dirancang sebagai
aktifitas bermain. Melalui bentuk bermain-main anak-anak jadi terlibat secara
langsung dalam proses kreatif selama latihan. Melalui bermain-main anak-anak bisa
bergembira. Selain permainan-permainan baru seperti buaya kertas, anak-anak juga
diajak untuk melakukan permainan-permainan tradisional seperti betengan, gobak
sodor, dan sebagainya.

Menari dan menyanyijuga dilakukan di- Pojok Dolanan. Menari dan
menyanyi merupakan sarana pengekspresian diri melalui suara dan tubuh.
Pengekspresian diri ini dilakukan sebagai sarana pelepasan beban-beban psikologis
akibat gempa. Menari dan menyanyi juga untuk melatih olah tubuh dan olah vocal
anak-anak. Dengan demikian latihan-latihan dasar teater dilaksanakan dengan cara
yang menyenangkan.

Pemilihan pemain lebih didasari pada kemauan dan keinginan anak-anak
untuk bermain teater. Anak-anak  diajak untuk ‘menentukan tokoh yang ingin
dimainkan. Setelah pemain terpilih anak-anak diajak untuk melakukan eksplorasi
agar semakin memahami cerita dan gambaran karakter tokoh-tokoh yang hendak
dimainkan. Eksplorasi juga dilakukan dengan cara yang menyenangkan yaitu
menggambar bebas. Eksplorasi pertama anak-anak diajak untuk menggambar hutan.
Ekplorasi selanjutnya anak-anak diajak untuk menggambarkan tokoh yang hendak
dimainkan masing-masing lengkap dengan kostum yang mereka bayangkan.
Eksplorasi dengan cara ini membuat anak-anak merasa senang dan makin dekat

dengan tokoh-tokoh yang hendak dimainkan.
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Tahap pembentukan bloking merupakan tahap yang paling kompleks. Tahap
ini jika dilakukan dengan teknik berteater pada umumnya, akan membuat anak-anak
menjadi bosan. Agar tidak mengurangi kegembiraan anak-anak dalam berlatih,
bloking disiasati dengan koreografi tari. Sembari menari para pemain menata diri di
atas panggung. Cara ini bisa meminimalisir kebosanan anak-anak. Disamping itu,
pengaturan komposisi panggung menjadi lebih pasti dengan koreografi. Pengaturan
jrama, naik-turunnya tensi dramatic disiasati dengan lagu-lagu yang dinyanyikan
langsung oleh anak-anak. Teknik ini tentu saja mengurangi beban anak-anak perihal
kualitas keaktoran yang menuntut kemampuan untuk mengelola emosi. Melalui cara
menyanyi, itama pertunjukan bisa dicapai, anak-anak tetap merasa senang untuk
melakukannya.

Untuk menjaga kegembiraan anak-anak dalam latihan, mereka dilibatkan
secara langsung dalam pembuatan property dan set panggung. Bermain-main warna
merupakan hal yang sangat disukai oleh anak-anak. Dengan demikian anak-anak bisa
terus bergembira, bermain-main sambil terus berkreasi.

Berdasarkan proses latthan serta pemanggungan lakon Timun Emas
(...karena alam sahabat kita semua), bisa disimpulkan bahwa teater cukup efektif
untuk dijadikan sarana terapi bagi anak-anak korban bencana gempa bumi. Berbagai
aktifitas kreatif yang dilakukan selama proses latihan, mampu mengembalikan
keceriaan anak-anak. Dari sisi pertunjukan, dengan menggunakan siasat-siasat artistic
seperti menari dan menyanyi, aspek-aspek estetis seperti komposisi dan irama

dramatic pun bisa dicapai. Sehingga pertunjukan teater, sekalipun merupakan bagian
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dari proses terapi, tetap bisa hadir kehadapan penonton tanpa harus kehilangan aspek

estetis.

B. Saran

Proses penyutradaraan ini merupakan langkah awal yang berangkat dari
pemikiran penciptaan pemanggungan lakon sebagai sarana terapi tanpa harus
meninggalkan aspek-aspek estetis. Oleh karena itu, penulis menyadari jika banyak
kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam proses penyutradaraan lakon kali ini.

Setelah menjalani proses latihan yang sekaligus proses terapi ini, ada catatan
penting yang hendak dikemukakan pada kesempatan kali ini. Catatan tersebut adalah
dibutuhkannya suatu metode yang lebih terstruktur dan terencana sehingga proses
kreatif yang sekaligus proses terapi ini bisa mencapai tujuan kedua-duanya yaitu
fungsi sebagai terapi yang menyembuhkan dan fungsi sebagai pertunjukan yang

estetis.
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